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ABSTRAK 

Pemanfaatan Kulit Pisang Tanduk (Musa paradisiaca) Sebagai Ekstrak 

Dalam Sediaan Sabun Kecantikan Kulit Dan Uji Aktivitas 

Antioksidannya Menggunakan Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 

Oleh : 

Muna Asyifa 

21106030011 

Dosen Pembimbing : 

Khamidinal, S.Si., M.Si. 

 

Kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca) merupakan limbah 

pertanian yang berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak 

kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca) menggunakan metode DPPH 

(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) serta mengevaluasi pengaruh 

penambahannya terhadap karakteristik sabun kecantikan kulit. Ekstraksi 

dilakukan menggunakan metode maserasi dengan etanol 96%. Ekstrak 

dilakukan pengujian skrining fitokimia menggunakan pereaksi warna. 

Kemudian ekstrak diuji aktivitas antioksidannya melalui pengukuran 

nilai %inhibisi. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak 

kulit pisang tanduk mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin. 

Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang 

tanduk memiliki aktivitas antioksidan kategori sedang dengan nilai IC50 

sebesar 246,19 μg/ml, lebih rendah dari vitamin C yang memiliki 

aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 4,68 μg/ml. 

Sabun kecantikan setelah penambah ekstrak kulit pisang tanduk kurang 

memenuhi karakteristik sabun kecantikan dengan parameter uji 

organoleptik, uji pH, uji tinggi busa dan uji kadar air.  

 

Kata Kunci : Kulit Pisang Tanduk, Antioksidan, DPPH, Sabun 

Kecantikan
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang 

terbesar, dimana 50% produksi pisang di Asia berasal dari Indonesia 

dan produksinya terus meningkat setiap tahunnya (Mardiana et al., 

2022). Menurut Badan Pusat Statistik pada Tahun 2022 total 

produksi pisang di Indonesia sebesar 9.245.427 ton. Provinsi Jawa 

Timur berada di peringkat pertama dalam produksi pisang di 

Indonesia yaitu sebesar 2.626.582 ton. Adapun pada Tahun 2023 

total produksi pisang di Indonesia meningkat menjadi 9.335.232 ton 

dan Provinsi Jawa Timur tetap berada di peringkat pertama dalam 

produksi pisang di Indonesia yaitu sebesar 2.807.038 ton. 

Semakin meningkatnya produktivitas pisang maka jumlah 

limbah kulit pisang pun semakin meningkat. Setelah pisang dipanen, 

kulit, batang, dan daun pisang (80%) dibuang begitu saja tanpa 

diolah lebih lanjut, sehingga perlu dilakukan tindakan untuk 

meningkatkan nilai kulit pisang (Sari et al., 2017). Umumnya 

limbah kulit pisang dibuang sebagai sampah organik atau hanya 

dijadikan pakan ternak seperti kambing, sapi, dan kerbau. Namun, 

limbah kulit pisang dalam jumlah besar ini mempunyai nilai jual 

yang menguntungkan jika diolah menjadi produk yang bermanfaat 

(Mardiana et al., 2022). 
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Kulit pisang memiliki kandungan selulosa sebesar 14,4% 

dan mengandung senyawa organik yang memberikan nilai kalori 

yang sangat baik (Sari et al., 2017). Kulit pisang juga mengandung 

vitamin B6, kaya serat, vitamin C, vitamin B, kalsium, protein, 

alkaloid, tanin, flavonoid, karbohidrat, serta kaya akan antioksidan 

(Ramadani & Sari, 2023). Kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca) 

memiliki kandungan senyawa fenolik dan flavonoid, dan daun 

pisang tanduk memiliki kandungan fitokimia yaitu flavonoid, 

saponin, tanin, alkaloid, polifenol, vitamin A, B, dan vitamin C 

maka daun pisang tanduk (Musa paradisiaca) memiliki potensi 

aktivitas antioksidan (Jannah et al., 2022). 

Menurut penelitian Ulfah et al (2022), Uji skrining fitokimia 

kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca) menunjukan bahwa terdapat 

senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid. Senyawa 

flavonoid dan terpenoid memiliki gugus hidroksil sehingga dapat 

menyumbangkan atom hidrogen pada radikal bebas. Hal ini 

menunjukkan bahwa senyawa flavonoid dan terpenoid mempunyai 

sifat antioksidan, sehingga ekstrak kulit pisang dapat digunakan 

sebagai antioksidan untuk melindungi kerusakan sel kulit mati 

karena radikal bebas. 

Menurut Anisa & Sari (2023), uji skrining fitokimia kulit 

pisang menunjukkan bahwa terdapat senyawa terpenoid, steroid, 

flavonoid, alkaloid, dan tanin, dimana senyawa terpenoid ditandai 

dengan terbentuknya warna merah dan ungu. Senyawa steroid 

ditandai dengan terbentuknya warna merah, biru, dan hijau. 

Senyawa flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna merah, 
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jingga, kuning setelah penambahan serbuk Mg dan HCl pekat. 

Senyawa alkaloid ditandai dengan terbentuknya warna jingga yang 

tidak berubah selama 30 menit setelah penambahan reagen 

dragendorff. Senyawa tanin ditandai dengan terbentuknya warna 

biru tua atau hitam setelah diteteskan larutan besi (III) klorida 1%.  

Antioksidan adalah zat yang melindungi dari serangan 

radikal bebas. Radikal bebas merupakan senyawa liar yang sangat 

berbahaya karena dapat menimbulkan reaksi berantai. Dalam 

kondisi yang sangat tidak stabil, radikal bebas menyebabkan reaksi 

oksidasi yang merusak sel- sel tubuh. Sejumlah antioksidan dapat 

dibuat dari produk alami seperti rempah-rempah, herbal, sayuran, 

dan buah-buahan. Salah satunya adalah kulit pisang, tanaman yang 

mengandung vitamin C dan senyawa flavonoid sebagai antioksidan 

(Sari et al., 2017). 

Aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit pisang kemudian 

diukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 

517 nm untuk menentukan kekuatan antioksidan pada ekstrak. 

Metode yang digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan salah 

satunya adalah metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Sampel 

yang digunakan cukup kecil untuk pengujian aktivitas antioksidan 

dengan metode tersebut. Ekstrak kulit pisang yang mengandung 

antioksidan ditandai dengan perubahan warna larutan DPPH 

metanol yang direaksikan dengan ekstrak sampel yang awalnya 

berwarna ungu menjadi kuning pucat. Senyawa antioksidan yang 

melepaskan radikal hidrogen akan menghasilkan DPPH-H 
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tereduksi, sedangkan DPPH yang menerima radikal hidrogen akan 

menghasilkan diamagnetik yang stabil (Anisa & Sari., 2023). 

Kulit pisang yang mengandung antioksidan dapat 

dimanfaatkan dalam bidang kecantikan antara lain dapat mencegah 

terbentuknya kerutan baru, melembabkan, menjadikan kulit lebih 

halus dan segar, serta menghilangkan flek hitam bekas jerawat di 

wajah. Oleh karena itu, kulit pisang berpotensi sebagai bahan aktif 

produk kecantikan salah satunya ialah sabun (Ramadani & Sari, 

2023). Sabun mandi merupakan salah satu dari produk kecantikan 

dan kesehatan kulit yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat. 

Awalnya sabun mandi hanya digunakan untuk membersihkan badan 

pada saat mandi. Namun kini dengan ditambahkan berbagai bahan 

alami maupun buatan dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi 

kulit dan juga digunakan sebagai sarana untuk mempercantik kulit 

(Ainiyah & Riniutami, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukan penelitian untuk 

membuktikan adanya aktivitas senyawa antioksidan di dalam kulit 

pisang tanduk (Musa paradisiaca) menggunakan metode ekstraksi 

maserasi dengan pelarut etanol dan metode DPPH (1,1- difenil-2-

pikrilhidrazil). Metode ekstraksi maserasi dipilih karena peralatan 

serta prosedurnya sederhana dan tidak menggunakan panas sehingga 

dapat menghindari rusaknya senyawa fitokimia yang bersifat 

termolabil (Pratiwi et al.,  2016). Pelarut etanol digunakan karena 

merupakan pelarut polar dan mudah menguap sehingga 

menghasilkan kandungan senyawa flavonoid yang tinggi (Riwanti 

et al., 2020). Metode DPPH (1,1-difenil- 2-pikrilhidrazil) dipilih 
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karena merupakan metode sederhana, cepat, mudah dan tidak 

membutuhkan reagen yang banyak, serta terbukti akurat dan praktis 

(Putri & Mahfur, 2023). 

B. Batasan Masalah 

1. Limbah Kulit Pisang Tanduk (Musa paradisiaca) diperoleh dari 

limbah rumah tangga di Kabupaten Bantul.  

2. Metode yang digunakan untuk mengekstrak kulit pisang tanduk 

(Musa paradisiaca) adalah metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. 

3. Penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi ekstrak kulit 

pisang tanduk yaitu 80, 200, 300, 400, dan 500 ppm.  

4. Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan 

ekstrak kulit pisang tanduk adalah metode DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil) menggunakan spektrofotometri UV-Vis.  

5. Pengujian kandungan senyawa antioksidan pada ekstrak kulit 

pisang tanduk meliputi uji alkaloid, uji flavonoid, uji saponin, 

dan uji tanin. 

6. Karakteristik sabun kecantikan setelah penambahan ekstrak kulit 

pisang tanduk (Musa paradisiaca) dengan parameter uji 

organoleptik, uji pH, uji tinggi busa dan uji kadar air.  

7. Bahan yang digunakan untuk membuat sabun kecantikan antara 

lain minyak sawit, minyak kelapa, NaOH 30% , etanol 96%, 

asam stearat, gliserin, asam sitrat, SLS, dan ekstrak kulit pisang 

tanduk. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan dalam ekstrak kulit pisang 

tanduk (Musa paradisiaca) dengan Metode DPPH (1,1-difenil-

2- pikrilhidrazil)?. 

2. Bagaimana karakteristik sabun kecantikan setelah penambahan 

ekstrak kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca) berdasarkan 

parameter uji organoleptik, uji pH, uji tinggi busa, dan uji kadar 

air ?. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan aktivitas antioksidan dalam ekstrak kulit pisang 

tanduk (Musa paradisiaca) menggunakan metode DPPH (1,1-

difenil-2- pikrilhidrazil).  

2. Menganalisis karakteristik sabun kecantikan setelah 

penambahan ekstrak kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca) 

berdasarkan parameter uji organoleptik, uji ph, uji tinggi busa, 

dan uji kadar air. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah informasi mengenai aktivitas antioksidan dalam 

kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca).  

2. Menambah wawasan tentang metode yang digunakan untuk 

mengukur aktivitas antioksidan yaitu metode DPPH (1,1-difenil-

2- pikrilhidrazil).  

3. Menambah informasi mengenai aplikasi ekstrak kulit pisang 

tanduk (Musa paradisiaca) pada sabun kecantikan kulit.   
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aktivitas antioksidan dalam ekstrak kulit pisang tanduk (Musa 

paradisiaca) dengan Metode DPPH (1,1-diphenyl-2- 

picrylhydrazyl) menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang 

tanduk memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC₅₀ sebesar 

246,19 μg/ml., yang termasuk dalam kategori aktivitas 

antioksidan sedang. Aktivitas ini lebih rendah dibandingkan 

kontrol positif vitamin C dengan nilai IC50 4,68 μg/ml yang 

memiliki kemampuan antioksidan jauh lebih kuat.  

2. Sabun kecantikan setelah penambahan ekstrak kulit pisang 

tanduk (Musa paradisiaca) menunjukkan karakteristik sabun 

masih kurang baik dibandingkan sabun tanpa ekstrak dimana 

pH relatif stabil, tinggi busa semakin menurun, dan kadar air 

semakin meningkat.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil yang 

diperoleh masih diperlukan saran untuk perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut penelitian ini antara lain : 

1. Perlu dilakukan pemilihan kulit pisang yang tepat agar 

didapatkan senyawa antioksidan yang maksimal. 

2. Perlu dilakukan juga maserasi dengan pelarut yang berbeda dan 

waktu yang lebih lama terhadap ekstrak kulit pisang tanduk agar 
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senyawa antioksidan yang terkandung dalam kulit pisang 

tanduk dapat larut dengan maksimal dan menghasilkan senyawa 

antioksidan yang lebih banyak. 

3. Pada Sabun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut seperti uji 

antibakteri dan uji iritasi. 
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